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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tari Tanduak adalah Tarian yang menjadi identitas kesenian di 

Nagari Lubuk Tarok karena eksistensinya dalam perkembangan seni 

tradisi yang ada di nagari Lubuk Tarok dan masih dipertahankan hingga 

saat sekarang ini. Tari Tanduak tradisi sudah ada sejak 500 tahun yang 

lalu. Orang pertama yang menciptakan Tari Tanduak adalah Saman 

Pandeka Sati. Berawal dari inisiatif masyarakat, untuk menghibur 

kesedihan Puti Mangenang. Masyarakat membuat permainan dengan gerak 

dasar seperti silek menggunakan peroperti kayu seadanya yang berbentuk 

Tanduak Kerbau agar kesedihan Puti Mangenang terhibur. Hal tersebut 

secara perlahan Permainan Tari Tanduak yang dirangkai dan dibuat 

semakin maju dan berkembang di Nagari Lubuk Tarok. 

Perkembangan Tari Tanduak terdapat pada sebelum dan sesudah 

tahun tahun 2012. Pada perkembangan Tari Tanduak sebelum tahun 2012 

yaitu alat musik yang digunakan berupa Talempong Melodi, Pupuik 

Tanduak, Mongan dan Gendang Si Rajo Nobat. Pakaian yang digunakan 

pemain Tari Tanduak yaitu Deta (detag), Baju manik-manik (Taluak 

Balango), Kain Songket (Ikat Pinggang), Celana manik-manik (Sarawa 

Tapak Itiek). Sedangkan perkembangan sesudah tahun 2012 alat musik 

yang digunakan pemain Tari Tanduak sudah menggunakan dua alat musik 

saja berupa Mongan dan Gendang Si Rajo Nobat. Dan pakaian yang 

digunakan pemain Tari Tanduak pada saat sekarang sudah dikhususkan 

yaitu Deta (Peci) sebagai hiasan kepala, Baju hitam polos (Taluak 

Balango), Kain Sencong (Kain Sampiang), Sarawa hitam polos (Tapak 

Itiek). Tari Tanduak ini pada zaman saat sekarang sudah dikreasikan yang 

digunakan saat acara hiburan. 
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B. Saran 

1. Kepada Pemerintah, semoga karya ilmiah ini dapat menjadi 

sumbangan pemikiran penulis kepada semua masyarakat. 

2. Sebagai generasi penerus agar dapat melestarikan nilai-nilai 

kebudayaan yang berupa tradisi dalam masyarakat sehingga tradisi itu 

tetap terjaga, serta tidak melupakan sejarah dari Kesenian Tari 

Tanduak. 

3. Kesenian Tari Tanduak harus tetap dilestarikan, agar warisan 

kebudayaan masa silam itu tetap terjaga dan dilestarikan sehingga 

tidak punah dimakan zaman. 

4. Sebagai anggota masyarakat yang baik, kita harus menjaga dan 

mempertahankan tradisi ini untuk menjaga kelestarian budaya 

Minangkabau . 

5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan jika adanya 

kekurangan dalam penulisan ini untuk membahas objek yang sama 

tetapi dengan judul yang berbeda.  
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